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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  LATAR BELAKANG MASALAH 

Konflik kemiskinan dan kelaparan kerap di kenal dengan sebutan “Silent Hunger” 

yang merupakan suatu kondisi dimana penduduk yang tinggal di suatu daerah 

memiliki ketidak mampuan dalam pemenuhan kebutuhan pangan hingga 

menyebabkan kelaparan yang berkepanjangan. Secara umum konflik ini di definisikan 

sebagai proses terjadinya penurunan asupan gizi dan kebutuhan pangan yang terjadi di 

masyarakat dimana resiko yang di alami sangatlah berat bahkan hingga menyebabkan 

kematian. Kelaparan dalam hal ini di definisikan sebagai kondisi terjadinya penurunan 

asupan makanan secara drastis dan merupakan hasil dari status gizi yang sangat rendah 

dari sebuah populasi. Krisis ini di alami oleh salah satu negara di dunia yang 

penduduknya mengalami masalah kesehatan akibat dari krisis pangan dan kelaparan 

yakni Nigeria. Krisis pangan yang di alami oleh Niger terbagi menjadi 2 yakni secara 

berkala dan kronis dimana secara berkala krisis pangan di sebabkan oleh bencana 

alam, konflik sosial dan juga dunia persaingan yang kotor di antara masyarakat hingga 

fluktuasi harga. Sedangkan kronis merupakan suatu kondisi yang terjadi secara terus 

menerus dan berulang kali yang disebabkan karena akses negara tersebut terhadap 

persediaan pangan disertai dengan harga pangan yang melonjak mahal (Cornia, 2005). 

Nigeria merupakan salah sebuah negara di daratan yang terkurung dan tak jarang 

menghadapi serangan militan islam dan kelompok bersenjata lain di sepanjang 

perbasatasan dengan Nigeria di selatan, Burkina Faso tenggara, Mali di barat dan di 

wilayah Danau Chad di timur. Itu menyebabkan perpindahan yang berbekas di Nigeria 
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dimana dampak yang dialami oleh konflik tersebut berimbas ke ribuan hingga ratusan 

ribu anak yang hidup di negara tersebut. selain itu, Nigeria merupakan salah satu 

negara yang memiliki jumlah terpadat di Afrika dengan jumlah etnis, ras dan suku 

yang cukup banyak di dalam negara tersebut dimana terdapat 173,6 juta jiwa penududk 

yang hidup di negara tersebut. Lebih dari 3,8 juta orang di Niger, lebih dari separuhnya 

anak-anak, menghadapi krisis kemanusiaan karena gabungan antara bencana alam dan 

bencana buatan manusia.   

Nigeria merupakan negara yang mayoritas pendapatan ekonomi nya berasal dari 

sektor minyak dengan jumlah produksi sebanyak 2,5 juta barrel per hari. Hal tersebut 

membuat tingkat perekonomian di negara tersebut meningkat sebanyak 12,7% di tahun 

2012-2013. Namun, tingginya tingkat perekonomian di Nigeria tidak membuat 

penduduk di negara tersebut terhindar dari berbagai permasalahan mulai dari 

kemiskinan hingga kelaparan. Kemiskinan dan kelaparan seolah menjadi konflik 

utama di negara tersebut dimana hal tersebut menjadi alasan bagi anak di usia 15 tahun 

kebawah di eksploitasi. Selain itu, anak-anak di bawah umur tidak jarang mendapat 

kekerasan atau pelecehan seksual dimana hal tersebut membuat kesehatan mental 

mereka menjadi ancaman yang serius dan memperhambat perkembangan diri mereka 

sehingga anak-anak di Nigeria kesulitan untuk mengemban pendidikan. Pekerjaan 

anak yang presentasenya paling tinggi adalah sebagai vendor atau pedagang keliling 

dijalan yaitu sebesar 64%, lalu anak-anak yang bekerja sebagai mekanik sebesar 24%, 

tukang cukur sebanyak 18%, dan konduktor bus sebanyak 17%, dan masih banyak 

bidang pekerjaan lainnya (UNICEF, Convention on the rights of the child, 2022). 
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Dengan adanya krisis dan konflik yang terjadi di Nigeria membuat negara 

terkonflik tersebut tidak mampu membendung krisis kemiskinan dan kelaparan yang 

di alami oleh penduduk di negara tersebut yang pada akhirnya berdampak kepada 

instabilitas pertumbuhan ekonomi negara. Krisis dan konflik yang terjadi bermula 

pada tahun 2004 dimana kekeringan melanda negara tersebut sehingga menyebabkan 

hilangnya pendapatan penduduk sebab mereka menggantungkan hidupnya 

berdasarkan cuaca. Hal ini disebabkan karena penduduk di Niger sebagian besar mata 

pencahariannya adalah di bidang pertanian yang sangat tergantung pada tingkat curah 

hujan sehingga membuat penduduk kesulitan dalam segi penghasilan.  

Selain itu, dengan terjadinya konflik yang di alami membuat sebanyak 3,6 juta 

masyarakat dan 800 ribu yang di antaranya merupakan anak di bawah 5 tahun terpaksa 

harus menderita kelaparan dimana penduduk 6 dari 30 distrik di Nigeria harus 

mengalami masa – masa sulit terutama di wilayah bagian selatan Nigeria yakni : 

Malardi, Tillaberi, Difaa, Agades dan Zinder. Hal ini juga di dukung melalui data dari 

World Division yang menyatakan bahwa sebanyak 10 juta anak-anak secara bergantian 

dan rutin di rawat ke rumah sakit karena sekarat sampai terancam kematian. Selain 

anak-anak, banyak sekali hewan-hewan ternak peliharaan yang juga ikut terancam 

punah karena kelaparan akibat kurangnya asupan makanan padahal hewan-hewan 

yang di ternak adalah salah satu aset penting bagi pemilik yang tinggal di padang 

rumput seperti Nigeria. Untuk itu, agar mereka dapat bertahan hidup, masyarakat 

setempat terutama yang tinggal di daerah yang telah di sebutkan di atas harus 

memakan rumput dan tumbuhan agar dapat bertahan hidup (Sania Amalia, 2016). 

Selain itu, konflik kemiskinan dan kelaparan di Nigeria juga berdampak ke 

masalah kesehatan anak dimana dapat dilihat di setiap tahunnya, sekitar 142.000 
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hingga 160.000 anak di bawah usia lima tahun meninggal karena pneumonia di Nigeria 

(Putu Saskia Reiskana, 2019). Menurut data Kementerian Kesehatan Nigeria, 

penyebab utama pneumonia di negara itu adalah tingkat imunisasi yang rendah 

terutama di daerah yang sulit dijangkau urbanisasi, malnutrisi, dan polusi akibat 

pembakaran kayu. Selain itu, sekitar 100.000 anak di Nigeria diklaim meninggal setiap 

tahun akibat terpapar penyakit yang terkait dengan air kotor. Hal ini dikarenkan Krisis 

air yang dialami oleh Niger sehingga menyebabkan anak-anak bolos sekolah untuk 

mengambil air saat sumur mengering. Apabila musim kemarau terjadi, dampaknya 

lebih kepada berkurangnya ketersediaan makanan, terjadinya gizi buruk terhadap anak 

hingga menyebabkan stunting. Selain itu, apabila terjadi banjir, maka anak-anak lebih 

mudah terserang penyakit menular yang di tularkan dari air. Apabila ketersediaan air 

habis, maka penduduk Nigeria tidak bisa membersihkan tangan untuk memberantas 

penyakit. Berdasarkan data dari Unicef yang mengatakan, lebih dari 86% penduduk 

Nigeria tidak memiliki akses ke sumber air minum bersih yang dikelola dengan aman. 

Masalah ini diperparah dengan kualitas air minum yang buruk dan kurangnya 

pemerataan akses oleh penduduk. Sehingga atas konflik yang ada membuat negara 

Nigeria menjadi negara termiskin di dunia berikut adalah data dari Global Finance 

Magazine menunjukkan terdapat 7 negara termiskin di dunia sebagai berikut: 
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Sumber: Global Finance Magazine (2021), diolah oleh penulis 

Dikarenakan konflik dan krisis yang di alami oleh penduduk Nigeria yang tak 

kunjung usai, maka dibutuhkan peran dari salah satu organisasi PBB untuk dapat 

meminimalisir krisis yang terjadi. Peran ini dibutuhkan sebab apabila permasalahan 

terus memuncak, akan membuat negara tersebut kehilangan penduduk dikarenakan 

krisis kesehatan yang juga berdampak pada masalah kesehatan yang berujung kepada 

kematian. Maka dari itu, UNICEF diyakini sebagai salah satu organisasi PBB yang 

mampu dalam membantu Nigeria keluar dari zona tidak nyaman ini. Hal ini 

dikarenakan untuk pertama kalinya UNICEF melakukan intervensi di Nigeria yaitu 

terkait pengendalian penyakit kusta, lalu menangani penyakit malaria, yang mana 

UNICEF bersama WHO sukses dalam programnya (Putri, 2020).  

UNICEF menjadi anggota organisasi permanen PBB yang di sahkan melalui 

kesepakatan dan di tanda tangani sejak 1953 oleh PBB dan juga UNICEF. Di tahn 

1954, UNICEF pertama kali mendukung Afrika lebih tepatnya di Nigeria dalam 

membuat pabrik susu di negara tersebut  (Putri, 2020). Tujuan dari pembuatan pabrik 

tersebut ialah untuk memproduksi lebih banyak lagi susu kering untuk bayo dan juga 
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anak-anak di Nigeria. Selain pembuatan pabrik susu, UNICEF juga membuatkan 

program untuk Nigeria yakni sanitasi, air, kebersihan dan juga higenis. Hal ini di buat 

dengan tujuan untuk merevisi fasilitas yang ada supaya menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. Program tersebut di jalankan melalui kampanye ke rumah-rumah 

penduduk serta memberikan fasilitas ke beberapa sekolah yang menjadi komponen 

penting dari program air bersih. Adanya air, sanitasi dan juga kehigenisan dapat 

menjamin kelangsungan hidup dan kesehatan anak secara optimal dan juga dapat 

meningkatkan tingkat kehadiran anak di sekolah, terutama bagi anak perempuan.  

Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

peran dan program-program yang di lakukan oleh UNICEF dengan judul “Peran 

Unicef Dalam Penanggulangan Kemiskinan Dan Kelaparan Di Nigeria” sebagai 

bentuk support dari organisasi tersebut ke negara yang berkonflik yakni Nigeria sebab 

pada kasus kesehatan sebelumnya UNICEF berhasil menjalankan programnya dalam 

mengatasi masalah kesehatan yang terjadi di negara tersebut bersama dengan WHO.  

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Dapat disimpulkan bahwa perumusan masalah atau pertanyaan penilitian yang 

akan di gunakan di dalam penelitian ini adalah : “ Bagaimana peran UNICEF terhadap 

kelaparan dan kemiskinan di Nigeria?”  

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 Adapun tujuan dari penelitian inni adalah mendeskripsikan peranan UNICEF 

melalui program-program dan bantuan-bantuan untuk menangani krisis pangan dan 

kelaparan yang terjadi di nigeria. 

a. Menjelaskan tentang krisis kemiskinan dan kelaparan yang terjadi di 

Nigeria. 
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b. Menjelaskan tentang program-program serta bantuan dari UNICEF kepada 

Nigeria  

1.1.MANFAAT PENELITIAN  

 Ada dua manfaat dari penelittian ini yakni manfaat akademis dan manfaat 

praktis, kedua manfaat ini di jelaskan sebagai berikut: 

1.1.1. Manfaat Akademis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat akademis yang 

membantu menambah pemahaman mahasiswa ilmu hubungan internasional mengenai 

operasionalisasi peran dan Kerjasama organisasi internasional khususnya peran 

UNICEF dalam menangani kelaparan dan kemiskinan di Nigeria. 

1.1.2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini di harapkan bisa dijadikan bahan bacaan bagi mahasiswa 

hubungan internasional sehingga dapat menambah wawasan kepada mahasiswa 

mengenai peran UNICEF dalam menangani kelaparan dan kemiskinan di Nigeria. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. PENELITIAN TERDAHULU 

No Penelitian 

Terdahulu 

Keterangan 

1 Nama Penulis • Made Ayu Dwiyani 

• Ni Wayan Rainy Priadarsini, S.SS., 

M.Hub.Int 

• A.A. Ayu Intan Prameswari, S.IP ,M.Si 

 Judul  Peran UNICEF dalam membantu memajukan 

pemenuhan hak anak atas Pendidikan di Nigeria 

 Tahun  2018 

 Hasil Penelitian  Penelitian ini menjelaskan tentang tingkat 

kemiskinan yang berdampak kepada anak-anak yang  

terjadi di Nigeria. Dalam penelitian ini dijelaskan 

bahwasanya, anak berumur  dibawah 15 tahun  sudah 

mulai  sudah mulai di pekerjakan dalam keadaan 

lingkungan yang sangat berbahaya serta bayaran 

yang dibawah rata-rata. 

Dalam penelitian ini juga menunjukan persentase 

pekerjan anak-anak di bawah umur yang dilakukan 

oleh para oknum ekploitasi anak-anak persentase 

tertinggi pada pekerjaan pedagang kaki lima yaitu 

sebesar 64% lalu anak-anak yang bekerja sebagai 

mekani sebesar 24%, tukang cukur sebesar 18% , dan 

konduktor bus sebesar 17% . banyaknya anak yang 

menjadi pekerja dikarenakan akibat masalah 
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kemiskinan yang melanda negara Nigeria (made dwi 

ayu dwiyani). 

 Perbandingan Penelitian yang penulis lakukan lebih merujuk 

kepada peran dari UNICEF dalam mengatasi kasus 

kemiskinan di Niger dimana akibat dari kasus 

kemiskinan dan kelaparan tersebut membuat anak-

anak terjangkit virus dan penyakit yang menyerang 

penduduk di negara tersebut. Dalam skripsi ini 

penulis ingin melihat apa saja program yang di 

berikan oleh UNICEF sebagai bentuk support dari 

organisasi tersebut ke negara yang berkonflik yakni 

Nigeria.  

2 Nama Penulis • Victor M. Manyong, PhD1 

• Tahirou Abdoulaye, PhD 

• Makuachukwu Ojide, PhD 

• Ademola Ogundapo, PhD 

• Gbolagade B. Ayoola, PhD3, Kenton 

Dashiell, PhD1, dan Iheanacho Okike, PhD 

 Judul Jurnal Household Hunger, Poverty, and Childcare in 5 

States of Nigeria and Their Impacts on Nutritional 

Outcomes in Preschool Children 

 Tahun 2021 

 Hasil Penelitian  Pada penelitian ini menjelaskan bahwa negara 

Nigeria merupakan negara yang memiliki tren 

terburuk, sehingga membuat negara ini dilanda 

kemiskinan dan kelaparan. Dalam penelitian ini juga 

menunjukan persentase dan indicator tingkat 

kemiskinan dan kelaparan yang melannda di negara 

Nigeria, pada penelitian ini juga menunjukan 

bahwasanya anak-anak merupakan korban dari tren 

buruk ini. 
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  Perbandingan Penelitian yang penulis lakukan lebih merujuk 

kepada peran dari UNICEF dalam mengatasi kasus 

kemiskinan di Niger dimana akibat dari kasus 

kemiskinan dan kelaparan tersebut membuat anak-

anak terjangkit virus dan penyakit yang menyerang 

penduduk di negara tersebut. Dalam skripsi ini 

penulis ingin melihat apa saja program yang di 

berikan oleh UNICEF sebagai bentuk support dari 

organisasi tersebut ke negara yang berkonflik yakni 

Nigeria. 

3 Nama Penulis Taiwo O. Soetan 

 Judul  Poverty and Undernutrition in Nigeria: Some 

Programs & Policies 

 Tahun  2019 

 Hasil Penelitian  Penelitian ini menjelaskan bahwa tingkat 

kemiskinan yang melanda pada negara Nigeria ini 

sangat pesat lebih dari 50 juta orang dari perkiraan 

148 juta penduduk di Nigeria hidup di bawah garis 

kemiskinan. Dalam laporan ini juga menunjukan 

adanya laporan dari PBB yaitu, 70,8%  penduduknya 

hidup dengan kurang dari USD 1$/hari sementara 

92,4% penduduk hidup kurang dari USD 2$/hari. 

(0.Soetan, 2019) 

 Perbandingan Penelitian yang penulis lakukan lebih merujuk 

kepada peran dari UNICEF dalam mengatasi kasus 

kemiskinan di Niger dimana akibat dari kasus 

kemiskinan dan kelaparan tersebut membuat anak-

anak terjangkit virus dan penyakit yang menyerang 

penduduk di negara tersebut. Dalam skripsi ini 

penulis ingin melihat apa saja program yang di 

berikan oleh UNICEF sebagai bentuk support dari 
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organisasi tersebut ke negara yang berkonflik yakni 
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2.2. KERANGKA TEORI 

2.2.1. Teori Organisasi Internasional 

Organisasi internasional merupakan suatu organisasi yang baik gerak, maupun 

pelakunya melintasi batas sebuah negara, berangkat dari kesepakatan masing-masing 

anggota untuk bekerja sama, memiliki regulasi yang mengikat anggota, dan untuk 

mewujudkan tujuan internasional tanpa meleburkan tujuan nasional dari masing-

masing anggota dari organisasi internasional yang bersangkutan. Adanya organisasi 

tersebut tentu saja memiliki peran dan fungsinya masing-masing. Dalam buku 

International Organization oleh Clive Archer dimana definisi dari organisasi 

internasional itu sendiri merupakan struktur formal dan berkelanjutan yang dibentuk 

atas suatu kesepakatan antara anggota-anggota (pemerintah dan nonpemerintah) dari 

dua atau lebih negara berdaulat dengan tujuan untuk mengejar kepentingan bersama 

para anggotanya. Peranan organisasi internasional menurut Clive Archer yang dikutip 

oleh Anak Agung Banyu Perwita dan Yayan Mochamad Yani dapat dibagi dalam tiga 

indikator, yaitu (Benett, 1995):  

a) Instrument. Organisasi internasional digunakan sebagai alat untuk menggapai 

tujuan ataupun kepentingan dari masing-masing negara anggota berdasarkan 

tujuan politik luar neger nya.  

b) Arena. Organisasi internasional menjadi wadah atau tempat berkumpul bagi 

para negara anggota dalam mendiskusikan suatu permasalahan yang sedang di 

hadapi sehingga mencapai suatu kesepakatan yang netral (tidak memihak 

siapapun).  
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c) Actor Independent. Organisasi internasional dapat membuat keputusan-

keputusan sendiri tanpa dipengaruhi oleh kekuasaan atau paksaan dari luar 

organisasi. 

Adapun dalam organisasi internasional sendiri memiliki beberapa fungsi dalam 

kewenangan yang dimilikan yang mana untuk melihat fungsi dari organisasi 

internasional, Archer mengemukakan bahwa kitaharus mengetahui cara kerja sistem 

internasional. Sistem memerlukan input untukmenghasilkan output. Dan dalam sistem 

internasional input dapat berupa permintaan dariaktor-aktor internasional seperti 

kedamaian, kemakmuran, kesejahteraan, dan lainnya.Kemudian permintaan tersebut 

diagregasikan oleh aktor tersebut secara bersama baik bilateral,multilateral, maupun 

dalam forum dan akhirnya menghasilkan sesuatu sebagai output. Berangkat dari hal 

itu, Archer menjelaskan bahwa fungsi organisasi internasional dalam 

sisteminternasional adalah sebagai berikut (Archer C. , 2001): 

a) Artikulasi dan agregasi. Fungsi pertama dari organisasi internasional adalah 

sebagai alat bagi negarauntuk mengartikulasikan dan mengagregasikan 

kepentingan nasionalnya. Agregasidan artikulasi kepentingan ini biasanya 

dilakukan dalam forum-forum diskusi ataunegosiasi internasional. 

b) Norma Organisasi internasional telah memainkan peran penting di dunia 

internasionalyang telah membantu menciptakan nilai dan norma baru dalam 

hubunganinternasional. 

c) Rekrutmen Organisasi internasional memiliki fungsi yang cukup penting 

dalam merekrutanggota dan partisipasi dalam sistem politik internasional. 

d) SosialisasiArtinya untuk mendapatkan loyalitas individu dari seluruh anggota 

sistem.Organisasi akan mendorong anggotanya untuk bertindak dengan cara 

yangkooperatif dan, tidak merusak norma-norma yang telah ada. 

e) Pembuat peraturanSistem internasional tidak memiliki pembuat aturan yang 

formal 

seperti pemerintahan, oleh karena itu peraturan dibuat sendiri.peraturan dapat 

berupakebiasan lama yang telah diterima dan berupa perjanjian antar negara. 
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f) Pelaksanaan peraturanPeraturan yang telah dibuat akan diserahkan dan 

dilaksanakan oleh negara.Organisasi internasional seringkali hanya melakukan 

pengamatan atas pelaksanaan peraturan oleh negara. 

g) Pengesahan peraturanFungsi selanjutnya organisasi internasional adalah 

mengesahkan peraturandalam sistem internasional. 

h) Informasi Organisasi internasional juga berfungsi sebagai pengumpulan 

informasi, penyebaran informasi, dan menyediakan informasi. 

i) Operasional Organisasi internasional menjalankan fungsi operasional seperti 

halnya pemerintah seperti penyedia bantuan, dan layanan teknis. 

Dari penjelasan Clive archer mengenai peran dan fungsi organisasi 

internasional, penulis membandingkannya dengan pemikiran J. Samuel Barkin mena

mbahkan bahwaorganisasi internasional dapat dilihat sebagai agen yang digunakan 

negara mempromosikankekuatan globalisasi dan sebagai agen untuk melindungi diri 

dari kekuatan globalisasi yang lebih luas. Meskipun Barkin mengakui 

bahwa organisasi internasional. Suatu organisasi internasional yang bersifat 

fungsional sudah tentu memiliki fungsi dalam menjalankan aktifitasnya. Fungsi ini 

bertujuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, yang berhubungan dengan 

pemberian bantuan dalam mengatasi masalah yang timbul terhadap pihak yang terkait. 

Sebagaimana UNICEF sebagai organisasi yang memiliki keterkaitan erat dengan 

Nigeria karena peran dari organsasi tersebut sangat di butuhkan di negara itu. Hal ini 

disebabkan oleh permasalahan di Nigeria yang terlalu kompleks dan membutuhkan 

peran dari salah satu pihak guna meminimalisir semakin maraknya konflik tersebut. 

(Archer C. , 2001) 
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2.2.2. Poverty Concept  

 Kemiskinan di bagi menjadi 2 sisi yakni absolut dan relatif. Hal ini di dasari 

kepada standar materi yang dimiliki serta tingkat kelayakan hidup suatu keluarga. 

Istilah tersebut menunjukkan perbedaan status sosial yang terdapat di masyarakat yang 

berangkat dari tingkat pendapatan. Perbedaannya adalah bahwa pada kemiskinan 

absolut ukurannya sudah terlebih dahulu ditentukan dengan angka-angka nyata (garis 

kemiskinan) dan atau indikator atau kriteria yang digunakan, sementara pada 

kemiskinan relatif kategori kemiskinan ditentukan berdasarkan perbandingan relatif 

tingkat kesejahteraan antar penduduk. 

Kemiskinan absolut atau mutlak mempunyai kaitan dengan tingkat standari 

hidup suatu masyarakat yang mana hal tersebut dapat di realisasikan dari bentuk 

poverty line yang bersifat tetap tanpa adanya pengaruh dari keadaan ekonomi dalam 

suatu masyarakat. Garis Kemiskinan (poverty line) adalah kemampuan seseorang atau 

keluarga memenuhi kebutuhan hidup standar pada suatu waktu dan lokasi tertentu 

untuk melangsungkan hidupnya. Pembentukan garis kemiskinan tergantung pada 

defenisi mengenai standar hidup minimum. Sehingga kemiskinan abosolut ini bisa 

diartikan dari melihat seberapa jauh perbedaan antara tingkat pendapatan seseorang 

dengan tingkat pendapatan yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. 

Tingkat pendapatan minimum merupakan pembatas antara keadaan miskin dengan 

tidak miskin. World Bank (2008) menghitung tingkat dan jumlah penduduk miskin 

absolut dengan menggunakan ukuran tunggal yang seragam untuk semua negara. Di 

negara-negara sedang berkembang seseorang disebut miskin bila berpendapatan 

kurang dari $ US 1 per hari, dimana diperkirakan ada sekitar 1,2 milyar penduduk 

dunia yang hidup dibawah ukuran tersebut. Sementara garis kemiskinan yang diukur 

berdasarkan ukuran $ US 2 juga telah dipublikasikan dimana lebih dari 2 milyar 
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penduduk yang hidup kurang dari batas tersebut. US dolar yang digunakan adalah US 

$ PPP (Purchasing Power Parity) bukan nilai tukar resmi (exchange rate). Kedua 

batas ini adalah garis kemiskinan absolut. 

2.2.3. Peran 

Menurut pakar sosiologi soekanto, menurutnya peran adalah sebagai peranan 

(role) yang merupakan aspek dinamis kedudukan (Status). Jika seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Peran merupakan 

sesuatu hal yang dapat dimainkan sehingga seseorang dapat diidentifikasi 

perbedaannya dengan orang lain. Peran yang melekat dalam diri seseorang 

memungkinkan ia untuk menunjukan eksistensinya. (soekanto, 2012) 

Jenis-Jenis Peran 

Menurut Bruce J. Cohen peran memiliki beberapa jenis, yaitu : 

1. Peranan nyata (Anacted Role) merupakan hal yang arahnya lebih kepada 

kenyataan yang sedang di jalankan oleh sekelompok orang yang sedang 

menjalani suatu peran. 

2. Peranan yang dianjurkan (Prescribed Role) adalah sebuah cara yang belum 

terjadi namun di harapkan oleh masyarakat kepada kita untuk menjalani sebuah 

peran tertentu. 

3. Konflik Peran(Role Conflick) adalah sebuah kondisi yang di alami oleh 

seorang yang sedang dalam status yang mempunyai sebuah tuntutan harapan 

dan tujuan dari peran yang bertentangan satu sama lain. 

4. Kesenjangan peranan (Role Distance) adalah peran yang dilaksanakan secara 

emosional. 
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5. Kegagalaan peran (Role Failure) adalah ketika seseorang mengalami 

kegagalan dalam memerankan sebuah peran tertentu. 

6. Model Peranan (Role Model) merupakan orang yang menjadi model bagi kita 

untuk di tiru tingkah lakunya. 

7. Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) adalah ketika satu individu dengan 

individu lain saling berhubungan dalam menjalankan perannya masing-

masing. 

 

2.3. Kerangka Pemikiran  
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2.4. Argumentasi Utama  

Berdasarkan  latar  belakang dan kerangka pemikiran di atas, maka penulis 

berpendapat bahwa UNICEF berperan dalam melaksanakan program yang bertujuan 

meningkatkan kesejahteraan rakyat atau masyarakat Nigeria dalam kesenjangan social 

seperti kelaparan dan kemiskinan yang melanda anak-anak. 
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